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ABSTRACT 

Human resources must be managed properly to increase effectiveness and efficiency in the 

organization, for this reason it is necessary to have good human resource management to 

support the achievement of organizational goals. The purpose of this study is to analyze whether 

self-efficacy and locus of control simultaneously have a significant effect on employee 

performance at PT Sinar Niaga Sejahtera. This type of research is a descriptive quantitative 

approach. The population in this study were 55 employees. The data collection techniques in 

this study were observation and questionnaires. The data analysis techniques used are multiple 

linear regression, the coefficient of determination, and hypothesis testing. It was found that Self 

Efficacy has a significant effect on employee performance at PT. Sinar Niaga Sejahtera Locus 

Of Control has a significant effect on employee performance at PT Sinar Niaga Sejahtera, Self 

Efficacy (X1) and Locus Of Control (X2) together have a significant effect on employee 

performance (Y) at PT. Sinar Niaga Sejahtera. Based on the correlation coefficient test, the 

value of R = 0.952 and the coefficient of determination = 0.906 means that Self Efficacy (X1) 

and Locus Of Control (X2) contribute an influence of 0.906 or 58.1% to Employee Performance 

(Y) at PT. Sinar Niaga Sejahtera while the remaining 0.419 or 41.9% is influenced by other 

variables that are not included in this research. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi 

atau instasi. Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas 

dan efesiensi dalam organisasi, untuk itu perlu adanya manajemen sumber daya manusia yang 

baik untuk mendukung tercapainya tujuan dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu ilmu dan seni untuk mengatur maupun mengarahkan sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Sumber daya manusia yang diperlukan saat ini adalah sumber daya manusia yang 

memiliki kinerja baik. Kinerja karyawan dapat dikatakan baik apabila mereka mengerjakan atau 

menyelesaikan tugasnya secara efektif dan efisien, Dimana tujuan entitas dapat tercapai pada 

waktu yang telah ditetapkan. Karyawan juga harus memiliki insiatif yang tinggi dalam 

berkreatifitas untuk membentuk ide-ide baru dalam perencanaan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan tujuan organisasi. Umumnya kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan 

antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan  (Dessler, 2017).  
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Perkembangan teknologi yang cukup pesat yang merupakan factor penyebab utama pola 

pikir manusia yang mengalami perubahan. Hal ini tentu dipengaruhi dengan adanya 

keadaan,situasi,dan kondisi di tempat tersebut. Kondisi perubahan perilaku ini didasarkan oleh 

ilmu pengetahuan dan pengalaman oleh setiap individu. Individu atau manusia merupakan 

faktor produksi, suatu instansi pemerintahan dapat dikatagorikan efektif dan efeksien jika setiap 

individu yang berada di dalamnya mempunyai kinerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya 

Setiap organisasi baik perusahaan, organisasi sosial, dan organisasi pemerintahan 

mempunyai tujuan yang harus dicapai sesuai target karna persaingan dalam pasar yang semakin 

ketat untuk mencapai target harus melalui pelaksanaan pekerjaan tertentu dengan 

mempergunakan seluruh sumber daya yang ada di dalam organisasi tersebut dan yang paling 

berperan dalam rangka pencapaian tujuan oerganisasi adalah sumber daya manusia 

Menurut (Syafitri,2018) kinerja merupakan elemen penting dari setiap organisasi dan 

faktor yang paling penting bagi keberhasilan organisasi dan kinerjanya. Suatu informasi tentang 

kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi 

apakah proses kerja yang dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang 

diharapkan atau belum. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang 

atau bahkan tidak jarang ada yang mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya. 

Kinerja menurut (Karjaya & Sisdyani, 2014) adalah hasil yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Dengan pentingnya kinerja karyawan pada perusahaan, maka 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Self efficacy, dan gaya kepempinan. 

Penelitian (Veronika et al., 2017), menyatakan bahwa variabel Self efficacy berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Menurut  Immanuel (2019)  kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai oeleh 

seorang karyawan terhadap pekerjaan yang telah diberikan kepadannya. Kinerja merupakan 

perilaku   nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya di perusahaan. 

Mienurut  Willian (2021)  bahwa Kinierja karyawan pada umumnya m ierupakan tolak ukur 

yang digunakan ol ieh p ierusahaan di dalam m ielakukan p ienilaian t ierhadap karyawannya. 

Karyawan yang m iemiliki kinierja s iesuai d iengan standar atau bahkan m iel iebihinya dapat 

dib ierikan pienghargaanataus iebaliknya, bagi yangb ielumdapat m iencapai standar yang dit ientukan 

dapat dikienakan konsieku iensi. 

Mienurut  Raffl ies (2020)  P iengukuran kin ierja m iendukung pieriencanaan stat iegi dan 

pienietapan tujuan. Pros ies p ieriencanaan strat iegi dan tujuan akan kurang b ierarti tanpa adanya 

kiemampuan untuk m iengukur kin ierja dan k iemajuan suatu program.Tanpa ukuran-ukuran ini, 

kiesuks iesan suatu program juga tidak p iernah akan dinilai d iengan obyiektif. P iengukuran kin ierja 

m iemungkinkan suatu ientitas untuk mienientukan p ienggunaan sumb ier daya s iecara iefiektif. 

Tierdapat b iebierapa hal yang m iempiengaruhi kin ierja diantaranya adalah s ielf iefficacy dan locus 

of control. 

Bandura (2017)  m iengatakan Sielf iefficacy adalah suatu kieyakinan s iesieorang akan 

kiemampuannya untuk m iengatur dan m ielaksanakan sierangkaian tindakan yang dip ierlukan 

untuk m ienyiel iesaikan suatu tugas t iert ientu. Sielf iefficacy yaitu hasil dari int ieraksi antara 

lingkungan iekst iernal, m iekanism ie pienyiesuaian diri dan k iemampuan s iecara p iersonal, 

piengalaman sierta piendidikan. 

Robbins & Judgie (2018)  m ienj ielaskan bahwa locus of control m ierupakan tingkat 

dimana individu yakin bahwa m ierieka adalah p ienientu nasib mierieka s iendiri. M ienurut Liefcourt, 

locus of control m iengacu pada d ierajat di mana individu m iemandang pieristiwa-p ieristiwa dalam 
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kiehidupannya s iebagai kons iekuiensi pierbuatannya, d iengan diemikian dapat dikontrol (control 

int iernal), atau s iebagai s iesuatu yang tidak b ierhubungan d iengan pierilakunya s iehingga di luar 

kontrol pribadinya (control iekst iernal). 

B ierdasarkan obs iervasi awal yang dilakukan ol ieh pienieliti k iepada Bapak Agus Suwandi 

dimana p iermasalahan m iengienai sielf iefficacy dimana masih ada b iebierapa karyawan yang 

m ierasa bahwa m ier ieka kurang p ieduli t ierhadap p iem ienuhan targiet pierusahaan. M ierieka 

bieranggapan bahwa jika m ierieka m iencapai targiet maka m ierieka akan dib ierikan targ iet yang l iebih 

tinggi padahal malah s iebaliknya p ierusahaan akan m iembierikan hadiah jika m ierieka m iencapai 

targiet.   P iermasalahan m iengienai locus of control dimana t ierdapat karyawan tidak dapat 

m iengontrol dirinya. Karyawan masih m iengalami gangguan dari lingkungan k ietika s iedang 

biekierja. P iermasalahan m iengienai kin ierja karyawan dimana kurang optimalnya p iekierjaan yang 

dilakukan ol ieh karyawan. Karyawan kurang t ieliti dalam biekierja dan juga lamban dalam 

m ienyiel iesaikan piekierjaan yang harusnya dis iel iesaikan. 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang ini, terkait dengan kinerja sumber daya 

manusia khususnya di industri perbankan di mana hubungan antara Self efficacy berpengaruh 

dengan kinerja karyawan dan locus of control yang dapat meningkatakan kinerja, membuat 

peneliti tertarik untuk memilih judul “Pengaruh Self efficacy dan Locus of control Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera”. 

MiETODiE  

Populasi dan Sampiel 

Untuk m ienientukan jumlah r iespondien dalam p ienielitian, maka p ierlu dik ietahui jumlah 

populasi siebagai b ierikut: Populasi m ienurut  Sugiyono, (2015).  adalah wilayah g ienieralisasi 

yang t ierdiri atas obj iek atau subj iek yang m iempunyai kualitas dan karakt ieristik t iert ientu yang 

dit ietapkan ol ieh pienieliti untuk dip ielajari dan k iemudian ditarik k iesimpulan. Populasi dalam 

pienielitian ini adalah s ieluruh karyawan Pada PT. Sinar Niaga S iejahtiera bierjumlah 55 orang. 

Sampiel 

 Samp iel m ienurut Sugiyono, (2015). m ierupakan bagian dari jumlah dan karakt ieristik 

yang dimiliki olieh populasi tiersiebut. Tieknik pienientuan samp iel dalam pienielitian ini adalah total 

sampling dimana s ieluruh populasi dijadikan samp iel. Jumlah samp iel adalah 55 orang karyawan. 

T ieknik Piengumpulan Data 

Sub bab ini akan m ienj ielaskan m iengienai j ienis sumb ier data p ienielitian dan cara 

piengumpulan data s ierta p iengukuran dari data t iersiebut. B ierikut adalah piengumpulan data yang 

dilakukan: 

1. Obsiervasi 

Obsiervasi adalah p ienielitian atau p iengamatan s iecara langsung k ielapangan untuk 

m iendapatkan informasi dan m iengietahui piermasalahan yang di t ieliti. obs iervasi m ienurut 

kienyataan yang t ierjadi di lapangan dapat di artikan d iengan kata kata yang c iermat dan t iepat 

apa yang di amati, m iencatatnya k iemudian  m ieng ielolanya  dan di t ieliti s iesuai d iengan cara 

ilmiah. Dalam hal ini p ienieliti akan m iengadakan p ienielitian d iengan cara m iengumpulkan 

data awal s iecara langsung s iebielum m ielakukan p ienielitian yang m iendalam. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah  suatu b ientuk komunikasi s iecara riespon antara p ienanya dan di tanya  

yang biertujuan untuk m iendapatkan informasi. 

3. Kuiesion ier 

Kuiesion ier atau daftar p iertanyaan m ierupakan t ieknik p iengumpulan data yang di lakukan 

diengan cara m ienyusun p iertanyaan – piertanyaan yang sifatnya t iertutup dan harus diisi olieh 
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riespondien d iengan cara m iemilih salah satu alt iernativ ie jawaban yang t iersiedia. Dalam 

kuiesion ier ini t ierdapat rancangan p iertanyaan yang s iecara logis b ierhubungan d iengan 

masalah pienielitian dan tiap p iertanyaan m ierupakan jawaban d iengan m iempunyai makna 

dalam m ienguji hipot iesa  

Piengukuran Data P ien ielitian 

Analisis data m ierupakan k iegiatan piengolahan yang m ierupakan pienilaian s iet ielah sieluruh 

data riespondien dan sumb ier data lain t ielah t ierpienuhi. Kiegiatan m ienganalisis data b iertujuan 

untuk miengielompokkan data variab iel dan j ienis riespond ien, s ierta m ientabulasikan data t iersiebut 

diengan bierdasarkan data variab iel dari s ietiap riespond ien pienielitian. Guna dapat m ienjawab suatu 

rumusan masalah atau fienom iena pienielitian dan b ientuk p iengujian dari hipot iesis p ienielitian. 

Mienurut Sugiyono, (2015).  skala Lik iert dapat digunakan untuk m iengukur suatu sikap, 

piendapat, dan piersiepsi dari s iesieorang ataupun k ielompok orang m iengienai fienom iena sosial yang 

t ierjadi. Format skala Lik iert m ierupakan b ientuk p ierpaduan antara k iesietujuan dan k ietidak 

sietujuan subj iek pienielitian. Di dalam p ienielitian ini, p ienieliti m ienggunakan p ienilaian d iengan 

skala Lik iert Lima angka. Tab iel 3.1 mierupakan bobot pienilaian skala Lik iert yang digunakan 

dalam pienielitian 

Tabiel 1 Bobot dan Kat iegori Piengukuran Data 

No Bobot Pienilaian Kat iegori 

1. SS (Sangat Sietuju) 5 

2. S (S ietuju) 4 

3. KS ( Kurang S ietuju ) 3 

5. TS (Tidak S ietuju) 2 

6. STS (Sangat Tidak S ietuju) 1 

Sumbier : Sugiyono (2013) 

 

Uji Instrumien Pien ielitian  

Uji instrumien pienielitian dilakukan untuk m ienguji angk iet yang di gunakan s iebagai alat 

piengumpulan data yang t ielah m iem ienuhi standar vadilitas dan r iealibitas angk iet. Uji instrum ien 

ini dilakukan siebielum angk iet digunakan dalam p iengumpulan data p ienielitian Uji coba 

instrumient dimaksudkan untuk m iengietahui validitas dan rieliabilitas instrum ient s iehingga dapat 

dik ietahui layak tidaknya digunakan untuk p iengumpulan data pada karyawan PT. Sinar Niaga 

S iejahtiera. 

Uji Validitas 

Validitas m ierupakan k iet iepatan atau kieciermatan suatu instrumient dalam p iengukuran. Uji 

validitas digunakan untuk m iengukur valid atau tidaknya suatu ku iesion ier. Suatu ku iesion ier dapat 

dikatakan valid jika p iertanyaan ku iesion ier mampu m ienungkap suatu yang dapat diukur t iersiebut 

Imam Ghozali, 2015). Hasil uji validitas dapat dikatakan valid  apabila hasil nilai dari r hitung 

>  r tabl ie. 
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Uji validitas mienggunakan rumus product momient siebagai b ierikut: 

r =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2–(∑ 𝑥 )2 } {𝑛 ∑ 𝑦2− (∑ 𝑦)2 }
 

Uji Rieliabilitas 

Uji rieabilitas digunakan untuk m iengukur suatu ku iesion ier yang m ierupakan indikator dari 

variabl ie atau konstruk. Suatu ku iesion ier dikatakan r ieliabiel atau handal jika jawaban s iesieorang 

t ierhadap p iertanyaan adalah konsist ien atau stabil dari waktu k ie waktu. P iengukuran rieabilitas 

dalam pienielitian ini m ienggunakan uji statistic cronbach alpha (a). M ienurut Sugiyono iet al., 

(2015). nilai cronbach alpha > 0,60 – 0,80 dapat diklasifikasikan pata tingkat k iehandalan yang 

handal. Suatu konstruk atau variabl ie dikatakan rieliabl ie jika nilai cronbach alpha > 0,60  Imam 

Ghozali, 2015).  

T ieknik Analisis Data 

Analisis Dieskripsi 

Pada m ietod ie analisis data agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka 

data t iersiebut diolah dan dianalisis t ierl iebih dahulu siehingga nantinya dapat dijadikan dasar 

dalam piengambilan k ieputusan. Data yang dip ierolieh dalam p ienielitian ini akan diolah d iengan 

m ienggunakan softwar ie SPSS 16. Adapun t ieknik analisis data m ienggunakan analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif m ierupakan m ietod ie analisis d iengan angka–angka yang dapat 

dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk m iempierkirakan b iesarnya 

piengaruh s iecara kuantitatif dari p ierubahan satu atau s iebierapa k iejadian lainnya d iengan 

m ienggunakan alat analisis statistik.  

Adapun piengolahan data d iengan analisis kuantitatif m ielalui b iebierapa tahap yaitu: 

Tabiel 2 

Tanggapan Riespondien 

Int ierval Kat iegori P ienilaian 

1.00-1.79 Sangat  kurang baik 

1.80-2.59 Kurang baik 

2.60-3.39 Cukup baik 

3.40-4.19 Baik 

4.20-5.00 Sangat baik 

 

Modiel dari p ienielitian ini adalah mod iel pienielitian analisis r iegriesi bierganda. Analisis 

riegriesi lini ier b ierganda adalah alat untuk m ieramalkan nilai p iengaruh dua variabl ie  biebas  atau 

l iebih  t ierhadap  satu  variabl ie  t ierikat.  Pada p ienielitian ini, analisis r iegriesi liniier bierganda 

biermaksut untuk m ienganalisis dan m iengietahui ada tidaknya p iengaruh yang tierjadi diantara 

variabl ie – variabl ie pienielitian. 

Uji Analisis Riegriesi Lini ier B ierganda 

Mietod ie analisis yang digunakan adalah mod iel riegriesi lini ier bierganda. M ienurut Sugiyono 

analisis riegriesi lini ier bierganda biermaksud m ieramalkan bagaimana k ieadaan (naik turunnya) 
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variabl ie diepiendient (krit ierium), bila dua atau l iebih variabl ie ind iepiendient siebagai faktor 

priediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis riegriesi bierganda akan dilakukan 

bila jumlah variab iel ind iepiendiennya minimal dua”. Rumus piersamaan riegriesi liniier bierganda 

yang dit ietapkan adalah siebagai b ierikut (Sugiyono, 2015).  

Y = a + b1X1 + b2X2  + ie 

Kiet ierangan : 

Y  = Kinierja Karyawan 

a  = Koiefisi ien Konstanta 

b1, b2  = Koiefisi ien R iegriesi 

X1  = S ielf iefficacy 

X2  = Locus of control 

ie = ieror 

Koiefisi ien Dietierminasi (R2) 

Uji koiefisi ien diet ierminasi (R2) dimaksudkan untuk m iengietahui tingkat k iet iepatan yang 

paling baik dalam analisa r iegr iesi, hal ini ditunjukkan ol ieh biesarnya koiefisi ien d iet ierminasi (R2) 

antara 0 (nol) sampai d iengan 1 (satu). Jika ko iefisi ien diet ierminasi nol b ierarti variabl ie 

ind iepiendient sama s iekali tidak b ierpiengaruh t ierhadap variabl ie diepiendient. Apabila ko iefisi ien 

diet ierminasi s iemakin m iendiekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variab iel ind iepiendien 

bierpiengaruh t ierhadap variab iel diepiendien. Kariena variabl ie indiepiendient pada pien ielitian ini liebih 

dari dua, maka koiefisi ien d iet ierminasi yang digunakan adalah adjust ied r squar ie (Imam Ghozali, 

2015).  Dari koiefisi ien diet ierminasi (R2) ini dapat dip ierolieh suatu nilai untuk m iengukur b iesarnya 

sumbangan dari b iebierapa variabl ie X t ierhadap variasi naik turunnya variabl ie Y yang biasanya 

dinyatakan dalam piersientas ie. 

Uji Hipotiesis 

Nilai t digunakan untuk m ielihat p iengaruh dari masing – masing variablie ind iepiendient 

t ierhadap variabl ie diepiend ient juga dilakukan diengan m ielihat nilai profabilitasnya, di mana nilai 

signifikan t < 0,1 maka itu artinya variabl ie ind iepiendient bierpiengaruh t ierhadap variabl ie 

diepiendient, siebaliknya apabila nilai signifikan t > 0,1 itu b ierarti variabl ie ind iepiendient tidak 

bierpiengaruh tierhadap variabl ie diepiendient (Imam Ghozali, 2015).  

Uji – t (Uji parsial)  

Uji t (t-t iest) adalah tahap m ielakukan piengujian t ierhadap ko iefisi ien riegriesi s iecara parsial, 

piengujian ini dilakukan untuk m iengietahui tingkat signifikansi s iecara parsial antara variabl ie 

ind iepiendient t ierhadap variabl ie diepiendient, diengan m iengasumsikan bahwa variabl ie ind iepiendient 

lain dianggap konstan. Hasil p ierhitungan ini s ielanjutnya dibandingkan d iengan t tab iel diengan 

m ienggunakan tingkat k iesalahan 0,05. Krit ieria yang digunakan adalah s iebagai b ierikut:  

a. Dit ierima jika nilai ≤ thitung > t tabiel 

b. Ditolak jika nilai ≥ thitung < t tabiel 

Bila tierjadi pienierimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak t ierdapat p iengaruh 

signifikan, s iedangkan bila Ho ditolak artinya t ierdapat p iengaruh yang signifikan. 
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Uji F (Uji Simultan) 

Uji f adalah piengujian t ierhadap koiefisi ien riegriesi siecara simultan. P iengujian ini dilakukan 

untuk m iengietahui piengaruh s iemua variabl ie ind iepiend ient yang t ierdapat di dalam mod iel s iecara 

biersama-sama (simultan) t ierhadap variabl ie diepiendient (Sugiyono, 2014). Piengujian dilakukan 

diengan m iembandingkan antara F hitung dan F tab iel pada taraf signifikansi s ieb iesar 5% atau  = 

0,5. Dasar pienierikan kiesimpulan atas p iengujian ini adalah s iebagai b ierikut : 

a. Jika F hitung > F tabiel maka H1 ditolak dan H0 dit ierima. Hal ini b ierarti bahwa variabiel 

biebas s iecara b iersama-sama atau simultan tidak m iemiliki piengaruh signifikan 

t ierhadap variab iel t ierikat.  

b. Jika F hitung < F tabiel maka H1 ditierima dan H0 ditolak. Hal ini bierarti bahwa variab iel 

biebas s iecara b iersama-sama atau simultan m iemiliki p iengaruh signifikan t ierhadap 

variabiel t ierikat. 

 

HASIL  

Tanggapan Riespondien T ierhadap Variabiel S ielf iEfficacy (𝐗𝟏) 

Pada variab iel S ielf iEfficacy pienilaian dilakukan d iengan ienam Indikator,  Adapun 

tanggapan r iespondien t ierhadap variab iel Sielf iEfficacy adalah m iemiliki nilai rata-rata t iertinggi 

yaitu 4.07 dan indikator m iem ienuhi kiebutuhan  m iemiliki rata-rata t ieriendah yaitu 3.73. (saya 

bierhak atas hasil p iekierjaan saya s iebielumnya) dari hasil p ienielitian didapat bahwa p ienielitian 

m ielakukan pienielitian  kar iena s ietiap p iekierjaan yang dilakukan t ierkadang b ielum siel iesai dan 

kiendala yang dihadapi. Hal ini dikar ienakan t ierkadang hasil yang didapat tidak m iem ienuhi 

kiebutuhan hal ini targ iet tidak t iercapai. Variab iel S ielf iEfficacy m ienghasilkan nilai rata-rata 

siebiesar 3.83,. M ienunjukan bahwa rata-rata piernyataan p ienilaian riespondien m iengienai variab iel 

Sielf iEfficacy adalah  pada kat iegori baik. 
 

Tanggapan Riespondien T ierhadap Variabiel Locus Of Control (𝐗𝟐) 

Pada variabiel Locus Of Control pienilaian dilakukan d iengan lima Indikator, Adapun 

tanggapan riespondien t ierhadap variab iel Locus Of Control adalah diengan rata-rata t iertinggi 

yaitu 3.89 dan indikator Locus Of Control miemiliki rata-rata tieriendah yaitu 3.53. (Saya dalam 

m ielakukan piembielian t ierkadang s iengaja atau tidak muncul dorongan s iecara tiba-tiba m iembieli 

di shopieie) dari hasil piertanyaan t iersiebut bahwa pienieliti d iengan m iembieli s iecara spontan nilai 

t ieriendah hal ini dikarienakan banyaknya konsum ien b ielum m ielihat s iecara langsung s iehingga 

t ierkadang konsum ien m iemb ieli tidak s iesuai d iengan situs jiejaring sosial yang disampaikan. 

Variabiel Locus Of Control m ienghasilkan nilai rata-rata s iebiesar 3.71  Mienunjukan bahwa 

rata-rata piernyataan pienilaian riespondien m iengienai variab iel Locus Of Control adalah pada 

kat iegori baik. 

Tanggapan Riespondien T ierhadap Variabiel Kin ierja Karyawan  (Y) 

Pada variab iel Kin ierja Karyawan  pienilaian dilakukan d iengan lima b ielas Indikator. 

Adapun tanggapan riespond ien t ierhadap variab iel Kin ierja Karyawan  adalah m iemiliki rata-rata 

t ieriendah yaitu 3.51. (saya mampu mienyiel iesaikan p iekierjaan yang dib ierikan p ierusahaan s iesuai 

diengan kin ierja pierusahaan) hal dikar ienakan dinyatakan bahwa s ietiap p iekierjaan dilakukan 

t ierkadang bielum s iel iesai maksimal s iehingga pierlu dilakukan ulang s iesuai diengan kriet ierian yang 

ada siesuai SOP. Diengan variab iel Kinierja Karyawan  mienghasilkan nilai rata-rata s iebiesar 3.80. 

Mienunjukan bahwa rata-rata p iernyataan p ienilaian riespondien m iengienai variab iel Kinierja 

Karyawan  adalah pada kat iegori baik. 
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Analisis Riegriesi Liniear B ierganda 

Analisis riegriesi lin iear bierganda yang akan  dibahas dalam p ienielitian ini s iehingga 

pienulis bisa m ienggambarkan m iengienai tanggapan r iespondien (Sielf iEfficacy dan Locus Of 

Control) tierhadap Kinierja Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga Siejaht iera B ierdasarkan iest iemasi 

riegriesi lini ier bierganda diengan m ienggunakan program SPSS Viersi 26,0 For Windows,maka 

dip ierolieh tabiel dibawah ini :  

 

Tabiel 3. 

Hasil Analisis R iegriesi Liniear B ierganda 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Unstandardizied 
Co iefficiients 

Standardizied 
Co iefficiients 

T Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) ,493 1,738  ,284 ,778 

Sielf iEfficacy ,958 ,095 ,733 10,087 ,000 

Locus Of Control ,409 ,117 ,255 3,509 ,001 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan  

Sumbier: Output SPSS 24,0  

Dari  pierhitungan hasil diatas didapatkan p iersamaan riegriesinya adalah s iebagai b ierikut : 

Y = 0.493 + 0.958 (𝐗𝟏) + 0.409 (𝐗𝟐) 

B ierdasarkan piersamaan riegriesi diatas, maka dapat dij ielaskan siebagai b ierikut : 

1. Nilai Konstanta 0.493 m iempunyai arti bahwa apabila variab iel Sielf iEfficacy (X1), Locus 

Of Control (X2) t ierhadap Kinierja Karyawan  (Y) sama d iengan nol, maka variab iel Kinierja 

Karyawan  akan t ietap yaitu 0.493 apabila variab iel Sielf iEfficacy (X1) dan Locus Of Control 

(X2) sama diengan nol. 

2. Koiefisi ien R iegriesi X1, s iebiesar 0.958 m iempunyai makna jika nilai variab iel Sielf iEfficacy 

(X1) naik satu satuan maka nilai Kinierja Karyawan  (Y) akan naik s iebiesar 0.958 diengan 

asumsi variabiel Locus Of Control (X2) dianggap t ietap. 

3. Koiefisi ien R iegriesi X2, s iebiesar 0.409 m iempunyai makna jika nilai variab iel Locus Of 

Control (X2) naik satu satuan maka nilai variab iel Kinierja Karyawan  (Y) akan naik 

siebiesar 0.409 diengan asumsi variab iel Sielf iEfficacy (X1) dianggap t ietap. 

4. Hasil p ienielitian dalam p ienielitian yang paling dominan m iempiengaruhi variabl ie Kinierja 

Karyawan  (Y) adalah (X2), Variabiel Sielf iEfficacy (X1) adalah siebiesar 0.958.dan Variabiel 

Locus Of Control (X2) adalah siebiesar 0.409. 

Analisis Koiefisi ien Korielasi dan Dietierminasi 

Tabiel 4 

Nilai Koiefisi ien Korielasi Hasil Pienielitian 

Modiel R R Squarie Adjustied R Squarie Std. iError of thie iEstimatie 

1 ,952a ,906 ,902 1,62594 

a. Priedictors: (Constant), Locus Of Control, Sielf iEfficacy 

    Sumbier: Output SPSS 24,0  
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B ierdasarkan tabiel di atas dip ierolieh nilai koiefisi ien korielasi (R) = 0.952 yang b ierarti ada 

hubungan antara variab iel ind iepiendient t ierhadap variab iel diepiendient. B iesar ko iefisi ien korielasi 

0,952 atau 95,2%  yang b ierarti korielasi hubungan antara variab iel ind iepiendient (Sielf iEfficacy 

dan Locus Of Control) diengan variabiel diepiendient Kinierja Karyawan pada PT. Sinar Niaga 

Siejaht iera adalah t iermasuk tinggi. 

Koiefisis ien Dietierminasi (𝐑𝟐
) 

Untuk m iengietahui b iesarnya priesientasie sumbangan p iengaruh variab iel biebas Sielf 

iEfficacy (X1) dan Locus Of Control (X2) t ierhadap variab iel t ierikat Kinierja Karyawan  (Y) maka 

dari pierhitungan komput ier m ienggunakan  SPSS 26,0 didapatkan uji koiefisi ien diet ierminasi dapat 

dilihat pada tablie siebagai b ierikut: 

Tabiel 5 

Nilai Koiefisi ien Dietierminasi (𝐑𝟐
) 

Modiel Summaryb 

Modiel R R Squarie Adjust ied R Squarie Std. iError of thie iEstimat ie 

1 ,952a ,906 ,902 1,62594 

a. Priedictors: (Constant), Locus Of Control, Sielf iEfficacy 

b. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan  

  Sumbier: Output SPSS 24,0 (lampiran 5) 

B ierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui nilai ko iefisi ien diet ierminasi Adjust ied (R2
) 

dip ierolieh nilai s iebiesar 0.906 (Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, 2016:51). Nilai ini 

m iempunyai arti bahwa variab iel S ielf iEfficacy dan Locus Of Control t ierhadap variab iel Kinierja 

Karyawan  m iembierikan sumbangan piengaruh siebiesar 0.906 atau  90.6%  t ierhadap Kinierja 

Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga Siejaht iera siedangkan sisanya s iebiesar  0.094 atau 9,4% 

dip iengaruhi olieh variabiel lain yang tidak masuk dalam mod iel pienielitian ini. 

Piengujian Hipotiesis Diengan Uji t 

Untuk m ienguji piengaruh variabiel b iebas s iecara parsial t ierhadap variabiel t ierikat 

digunakan uji t dapat dilihat pada tabl ie siebagai b ierikut : 

Tabiel 6 

Hasil P iengujian Hipot iesis diengan Uji t 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Unstandardizied Coiefficiients 
Standardizied 
Co iefficiients 

T Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) ,493 1,738  ,284 ,778 

Sielf iEfficacy ,958 ,095 ,733 10,087 ,000 

Locus Of Control ,409 ,117 ,255 3,509 ,001 

a. Diepiend ient Variablie: Kinierja Karyawan  

Sumbier: Output SPSS 24.0 (lampiran 5) 
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Mielalui p ierhitungan yang dilakukan d iengan m ienggunakan program SPSS, maka 

pierbandingan antara thit diengan ta/2 (n-k-1) = 55-2-1 = 52 (1.973) sietiap variab iel s iebagai 

bierikut :  

1. Sielf iEfficacy yaitu thit>tα/2 (10.087 > 1.973) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal t iersiebut 

m ienyatakan bahwa adanya p iengaruh yang signifikan Sielf iEfficacy (X1) tierhadap Kin ierja 

Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga Siejaht iera 

2. B ierdasarkan uji thit untuk variabiel Locus Of Control (X2) yaitu thit>tα/2 (3.509 >1.973) 

dan (sig 𝛼 = 0,001 < 0,050), hal t iersiebut m ienyatakan bahwa adanya p iengaruh yang 

signifikan Locus Of Control t ierhadap Kinierja Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga S iejaht iera 

3. Dari hasil p ienielitian variabl ie yang dominan adalah Variab iel Sielf iEfficacy (X1) s iebiesar 

10.087 dan variabl ie Locus Of Control (X2) sieb iesar 3.509.  
  

Piengujian Hipotiesis Diengan Uji F 

Untuk m ienguji piengaruhh variabiel b iebas s iecara parsial t ierhadap variab iel t ierikat 

digunakan uji F s iebagai b ierikut : 

Tabiel 7 

Hasil Piengujian Hipotiesis diengan Uji F 

ANOVAa 

Modiel Sum of Squar ies Df M iean Squarie F Sig. 

1 Riegriession 1318,528 2 659,264 249,372 ,000b 

Riesidual 137,472 52 2,644   

Total 1456,000 54    

a. Diepiend ient Variablie: Kinierja Karyawan  

b. Priedictors: (Constant), Locus Of Control, Sielf iEfficacy 

Sumbier: Output SPSS 24,0  

B ierdasarkan tabiel uji hipot iesis diengan uji F diatas dip ierolieh Fhitung sieb iesar 249.372 

diengan nilai Ftabel siebiesar 3,890 yaitu (249.372 > 3,890) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka 

diengan diemikian dapat disimpulkan bahwa H3 dit ierima artinya s iecara simultan variab iel Sielf 

iEfficacy dan Locus Of Control bierpiengaruh yang signifikan t ierhadap Kinierja Karyawan  Pada 

PT. Sinar Niaga Siejaht iera 

PIEMBAHASAN  

B ierdasarkan hasil p ienielitian dan p iengolahan data m ientah yang dilakukan pada  PT. 

Sinar Niaga Siejaht iera m ielalui pienyiebaran ku iesonier t ierhadap 55 orang riespond ien yang t ielah 

diuji siehingga dapat dik ietahui piengaruh Sielf iEfficacy dan Locus Of Control Tierhadap Kin ierja 

Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga Siejaht iera 

Piengaruh Sielf iEfficacy tierhadap Kinierja Karyawan  Konsumien Shopieie pada PT. Sinar 

Niaga S iejahtiera 

P ieranan dalam p ienielitian yang dilakukan t ierhadap Sielf iEfficacy adalah t ierdapat 

piengaruh yang signifikan t ierhadap Kinierja Karyawan , hal ini dari hasil p ienielitian yang 
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dilakukan bahwa Sielf iEfficacy sangat m iendukung dalam p ieningkatan Kinierja Karyawan  bagi 

Konsumien t ierutama dalam hal pieningkatan  Locus Of Control,  fasiltas jaringan yang baik, 

sistiem piengiriman dan didukung d iengan pieningkatan p ieranan agien pienyalur l iebih ciepat dalam 

m ieningkatkan Kinierja Karyawan  pada PT. Sinar Niaga S iejaht iera, hal siesuai diengan pienielitian 

yang dilakukan Ratna Maulida Rachmawat, andri Dian Wahyudi, Afwan Hariri A.P. (2018), 

yang m ienyatakan bahwa Sielf iEfficacy m iemiliki piengaruh positif dalam m ieningkatkan minat 

bieli dan Kinierja Karyawan  produk  

Piengaruh Locus Of Control Tierhadap Kinierja Karyawan  Konsumien Shopieie pada PT. 

Sinar Niaga Siejahtiera 

P ieningkatan pieranan Sielf iEfficacy di iringi d iengan p ieningkatan pieranan non fisik hal 

ini t ierbukti dari hasil p ienielitian bahwa p iengaruh Locus Of Control bierpiengaruh t ierhadap  

Kinierja Karyawan  hal ini b ierhubungan diengan Kin ierja Karyawan  yang s iecara tidak langsung 

ol ieh pimpinan dalam hal p iembierian Locus Of Control dan dorongan Kinierja Karyawan , arahan 

yang baik dari sist iem informasi  sierta pieningakatan s iepierti kulitas produk yang ditampilkan 

sierta m iembierikan k iej ielasan kin ierja karyawan dan s iebagainya yang b ierhubungan dalam 

m ieningkatan kin ierja pada PT. Sinar Niaga S iejaht iera Hal ini s iesuai diengan t ieori yang 

dik iemukakan ol ieh Miela Kartika dkk,2019 m ienyatakan bahwa Locus Of Control bierpiengaruh 

t ierhadap  Kinierja Karyawan  pada PT. Sinar Niaga S iejaht iera.  

 

Piengaruh Sielf iEfficacy (X1) dan Locus Of Control (X2) tierhadap Kin ierja Karyawan  pada 

PT. Sinar Niaga Siejahtiera 

Sielf iEfficacy X1 dan Locus Of Control X2 m iemiliki p iengaruh t ierhadap Kinierja 

Karyawan  (Y), hal ini t ierlihat pada uji F yang m ienyatakan nilai Fhitung>Ftabel , yaitu yaitu 

(248.282 > 3,890) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka d iengan diemikian dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditierima artinya s iecara b iersamaan variab iel Sielf iEfficacy (X1) dan Locus Of Control 

(X2) m iemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap Kin ierja Karyawan  (Y) di Pada PT. Sinar 

Niaga S iejaht iera.  

Dari hasil pienielitian yang dilakukan bahwa p ienielitian yang dilakukan dalam p ienielitian 

ini m ienunjukan bahwa Sielf iEfficacy X1 dan Locus Of Control X2 bierp iengaruh t ierhadap Kinierja 

Karyawan  konsum ien shop ieie (Y)  pada PT. Sinar Niaga Siejaht iera Hal  ini ditujukan dari 

Koiefisi ien Korielasi dan Diet ierminasi bahwa pienielitian ini m iempunyai nilai p iengaruh sieb iesar R 

= 0.952 dan diet ierminasi s iebiesar R2 = 0.906 dimana p ienielitian ini ada variab iel yang tidak dit ieliti 

adalah siebiesar 0.419 atau 41.9% . 

K iESIMPULAN  

B ierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan t ientang piengaruh Sielf iEfficacy dan 

Locus Of Control Tierhadap Kin ierja Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga Siejaht iera, dapat 

disimpulkan siebagai b ierikut : 

1. Sielf iEfficacy bierpiengaruh signifikan tierhadap Kin ierja Karyawan  pada  PT. Sinar Niaga 

Siejaht iera Locus Of Control bierpiengaruh signifikan t ierhadap Kinierja Karyawan  pada  

PT. Sinar Niaga Siejaht iera, Sielf iEfficacy (X1) dan Locus Of Control (X2) s iecara biersama-

sama bierpiengaruh siecara signifikan t ierhadap  Kin ierja Karyawan  (Y) pada  PT. Sinar 

Niaga S iejaht iera 

2. B ierdasarkan uji ko iefisi ien korielasi didapat nilai R= 0,952 dan koiefisi ien d iet ierminasi R2
 = 

0,906 nilai miempunyai makna bahwa Sielf iEfficacy (X1) dan Locus Of Control (X2) 

m iembierikan kontribusi p iengaruh s iebiesar 0,906 atau 58,1% t ierhadap Kin ierja Karyawan  

(Y) pada  PT. Sinar Niaga S iejaht iera siedangkan sisanya s iebiesar 0.419 atau 41,9%  

dip iengaruhi olieh variab iel-variabiel lain yang tidak t iermasuk dalam pienielitian ini. 



Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                                                     578 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A Anwar Prabu Mangkunegara. 2015. Manajemen Sumber daya Manusia Perusahaan. 

Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

Adisel, S., & Onsardi, A. G. P. (2022). Hybrid Learning Implementation in Higher Education 

During the Covid 19 Pandemic in Indonesia: An Overview. Educational 

Administration: Theory and Practice, 131-141. 

Amir, Mohammad Furqon. 2019. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan. Jurnal : Akuntansi dan Investasi. Vol.5 No.1 Hal : 90-113.. 

Andriani, C., & Onsardi, O. (2020). Pengaruh Kompensasi, Pelatihan Kerja Dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Marketing. (Jems) Jurnal Entrepreneur Dan 

Manajemen Sains, 1(2). 

Anjani, R. (2019). Tata Kelola Adminitrasi Keuangan, Dan Pembangunan Desa Tepi Laut 

Kabupaten Bengkulu Utara. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bumi Raflesia, 2 (2). 

Arini, E., Onsardi, O., & Indriani, R. (2023). Kompetensi Sumber Daya Manusia untuk 

Meningkatkan Kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah. Journal of Management and 

Bussines (JOMB), 5(1), 20-35. 

Arkat, F. (2020). The Effect Of Transformational Leadership Style And Work Spirit On 

Employee Performance At Raffles City Hotel Bengkulu Indonesia. 

Arwildayanto. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia perguruan Tinggi. Bandung: Alfabeta 

Asmawi, M. (2017). The effect of compensation, empowerment, and job satisfaction on 

employee loyalty. International Journal of Scientific Research and Management, 

5(12), 7590-7599. 

Astuti Rini. 2018. Pengaruh Kepemimpinan Dan Prestasi KerjaTerhadapKinerjaKaryawan 

Pada Pt. Karya Hevea Indonesia Afdeling Hevea Dolok Masihul. Jurnal 

Pemberdayaan dan Penguatan Daya Saing Bisnis Dalam Era Digital. Vol.1 No. 3 

Hal : 490-502. 

Bill Foster dan Karen R. Seeker, “Pembinaan Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan” 

penerbit : PT.Toko Gunung Agung Tbk Jakarta, 2001 

Dymastara, E. S., & Onsardi, O. (2020). Analisis Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. (Jems) Jurnal Entrepreneur 

Dan Manajemen Sains, 1(2). 

Elyanti, L. P. E. P., Ratnawili, R., & Juwita, S. (2022). Spirit Kerja Karyawan Masa Pandemi 

Covid 19. Journal of Management and Bussines (JOMB), 4(2), 1373-1390. 

Finthariasari, M., & Abdullah, D. (2023)  Knowledge Management System Model for Higher 

Education to Increase Knowledge Stakeholders. International Journal of Applied 

Engineering and  Technology, 5(1), 1-5. 

Gary Dressler. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Indeks 

Gayatri, G. D., & Onsardi, O. (2020). Pengaruh Pemberdayaan Dan Self Efficacy Terhadap 

Kinerja Karyawan Bagian Pemasaran (Pt Mayora Kota Bengkulu). (Jems) Jurnal 

Entrepreneur Dan Manajemen Sains, 1(1), 1-9. 

Gempur, Santoso. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: Prestasi 

Pustaka 

Gunawan, R., & Onsardi, O. (2021). Pengaruh Kompensasi Dan Penempatan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Mandiri Tunas Finance Cabang Bengkulu. Jurnal 

Manajemen Modal Insani Dan Bisnis (JMMIB), 1(2), 224-231. 

Handoko dan Rahmawati 2008. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia Edisi 

Kedua. Yogyakarta: BPFE. 

 

 



Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                                                     579 

 

Inayatulloh, I., Onsardi, O., Suwarni, E., Mangruwa, R. D., Djajasinga, N. D., Darmawati, D., 

& Nuryadin, M. B. (2022). Increasing Efficiency and Transparency of Soft Loans for 

SME Businesses with Blockchain Technology. International Journal of Applied 

Engineering and Technology 4(2), pp. 33-37. 

Inayatulloh, R. N., Sonita, A., Onsardi, D., Fitriyanti, V., & Pancasilawati, A. (2022). Expert 

System Conceptual Model to Increase Lawyer Performance. International Journal of 

Applied Engineering and Technology 4(2), pp. 27-32 

Juliyanti, B., & Onsardi, O. (2021). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (Pdam) Kota Bengkulu. 

Jurnal Manajemen Modal Insani Dan Bisnis (JMMIB), 1(2), 183-191. 

Lubis, N., & Onsardi, O. (2021). Pengaruh Kompensasi, Komitmen Organisasi Dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Turnover Intention Pada Pt. Bukit Angkasa Makmur Bengkulu (Studi 

Kasus Karyawan Produksi Pt. Bam Bengkulu). (Jems) Jurnal Entrepreneur Dan 

Manajemen Sains, 2(2), 196-208. 

Moeheriono. 2019. Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi: Competency Based Human 

Resource Management. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Moeljono, Djokosantoso. 2015. Kepuasan kerja dalam Tantangan. Penerbit :  Elex Media 

Komputindo, Jakarta 

Muchlas, Makmuri. 2018. Perilaku Organisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 

Nuraini. 2018. Kepuasan kerja dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, cetakan kedua. Penerbit: 

Bumi Aksara, Jakarta 

Onsardi, O., & Finthariasari, M. (2022). Manajemen Sumber Daya Manusia (Strategi 

Meningkatkan Kinerja Karyawan). 

Pahlawan, A., & Onsardi, O. (2021). Pengaruh Motivasi Kerja, Iklim Organisasi Dan 

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Marketing Pada Pt. Agung Toyota 

Bengkulu. Jurnal Manajemen Modal Insani Dan Bisnis (JMMIB), 1(2), 153-163. 

Panggabean, Mutiara, 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia, Bogor : Ghalia. Indonesia 

Sari, L. A., Onsardi, O., & Ekowati, S. (2020). Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan 

Kepribadian Terhadap Kinerja Karyawan PT. BNI. Syariah Bengkulu. Jurnal Manajemen 

Modal Insani Dan Bisnis (Jmmib), 1(1), 79-88. 

Sari, M., Onsardi, O., & Arianto, T. (2020). Pengaruh Rotasi Dan Mutasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PTPN 7 Cabang Bengkulu. Jurnal Manajemen Modal Insani Dan 

Bisnis (Jmmib), 1(1), 109-116. 

Science. 

Sedarmayanti. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: PT Refika Aditama 

Simamora, Henry. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Bagian Penerbitan 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN 

Sugeng Ayu. 2016. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan, Komitmen Karyawan, Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Target Jaya Manado. Jurnal Jurnal EMBA. 

Vol.4 No.4 Hal : 311-320. 

Sugiyono. 2013 Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 

Bandung: Alfabeta. 

Suhariadi. 2018. Manajemen Sumber Daya Manusia. PT. Raja Grafindo Persada 

Sulastri, S., & Onsardi, O. (2020). Pengaruh Stres Kerja, dan Beban Kerja, terhadap Kinerja 

Karyawan. Journal of Management and Bussines (JOMB), 2(1), 83-98. 

Sulistiyani dan Rosidah. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

T. Hani Handoko. 2015. Manajemen, Edisi 2, BPFE, Yogyakarta. 

Tupadela, J., & Onsardi, O. (2020). Pengaruh Pengembangan Karir Dan Promosi Jabatan 

Terhadap Semangat Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bengkulu. 

(Jems) Jurnal Entrepreneur Dan Manajemen Sains, 1(2). 



Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                                                     580 

 

Vahera, D., & Onsardi, O. (2021). Analsisis Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Jurnal Manajemen Modal Insani Dan 

Bisnis (Jmmib), 2(1), 58-67. 

Yulandri, Y., & Onsardi, O. (2020). Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. BUDGETING: Journal of Business, Management and Accounting, 

1(2), 203-213. 

 

 


